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PENDAHULUAN 
Immunomodulator adalah zat yang 
memiliki kemampuan untuk meningkatkan  atau 
menekan respon imun. Cox (1988) melaporkan 
bahwa pengaruhnya  selain terhadap  respon imun, 
imunomodulator juga dapat memodulasi 
haematopoiesis, termasuk peningkatan jumlah 
RBC dan WBC (leukosit), peningkatan PCV dan 
aktivasi makrofag.  Sapi friesian holstein (FH) 
merupakan sapi perah yang dapat digunakan 
sebagai hewan donor penghasil immunoglobulin G 
anti AI H5N1 melalui produk kolostrumnya 
(Esfandiari et al, 2007).  Guna meningkatkan titer 
immunoglobulin pada hewan donor hiperimun 
sera umumnya hewan diberi imunomdulator.  
Berbagai jenis bahan seperti glucan, lectin, dan 
berbagai jenis polisakarida dari tanaman maupun 
hewan (Alamgir dan Uddin 2010) serta polipeptide 
ribonukleotida dapat digunakan sebagai 
imunomodulator.(Hess dan Greenberg 2012)  
Penggunaan  polipeptida ribonukleotida sebagai 
imunomodulator ada sapi saat ini belum banyak 
diteliti.  Pemberian imunomodulator memberikan 
dampak perubahan gambaran leukosit secara 
langsung maupun tidak langsung.  Dampak 
pemberian imunomodulator jenis polipeptide 
ribonukleotida pada sapi FH bunting trimester 
terakhir untuk tujuan produksi hiperimunsera 
melalui produksi kolostrum belum pernah 
dilaporkan.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek pemberian imunomodulator 
peptide ribonukleotida pada sapi FH yang disuntik 
antigen AI H5N1 inaktif. 
 
MATERIAL DAN METODE 
Sebanyak 9 ekor induk sapi bunting 
trimester akhir yang sehat secara klinis, laktasi ke 
2- 3, dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok 
kontrol (3 ekor, tidak diberi imunomodulator, 
tidak diberi antigen AI H5N1), kelompok perlakuan 
1  (tidak diberi imunomodulator dan diberi antigen 
AI H5N1). dan kelompok perlakuan 2 (diberi 
imunomodulator dan antigen AI H5N1) Tiga hari 
sebelum pemberian antigen, induk sapi diberi 
imunomodulator jenis polipeptida ribonukleotida 
selama 3 (tiga) hari berturut-turut per oral dengan 
dosis 0,015 mL/2 kgBB. Antigen AI H5N1 
disuntikan dosis 29 HAU/ekor intravena setelah 
selesai pemberian imunomodulator. Sampel darah 
diambil melalui vena coccygea menggunakan 
venoject berisi antikoagulan Ethylene Diamine 
Tetraacetic Acid (EDTA) untuk dianalisis terhadap 
parameter leukosit (jumlah total leukosit dan 
diferensiasi leukosit). Pengambilan sampel darah 
dilakukan pada saat sebelum pemberian 
imunomodulator, sebelum pemberian antigen dan 
2 minggu setelah pemberian Ag. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian imunomodulator ini mampu 
meningkatkan jumlah total leukosit (Gambar 1), 
limfosit (Gambar2) dan Neutrofil (Gambar 3). 
Namun tidak mempengaruhi jumlah monosit, 
eosinofil dan basofil (Tabel 1). Hal ini Nampak dari 
jumlah sel leukosit kelompok yang diberi 
imunomodulator dan antigen AI H5N1 cenderung 
lebih tinggi dibandingkan yang diberi antigen saja 
dan control tanpa perlakuan. Imunomodulator 
berupa polipeptida ribonukleotida merupakan 
bahan nukleosida.  Kemampuan peningkatan 
jumlah sel leukosit dan limfosit ini menurut 
Rudolph et al. (1990), karena nukleosida mampu 
menstimulasi diferensiasi dan proliferasi limfosit 
sehingga pada tahap tertentu penambahan 
nukleosida akan mempengaruhi aktivasi dan 
fungsi limfosit pada saat diberikan rangsangan 
antigen. Pada kelompok yang hanya diberikan 
antigen AI H5N1 jumlah sel darah puih ada 
peningkatan namun jumlahnya masih lebih rendah 
dibandingkan yang diberi imunomodulator, 
sedangkan kelompok kontrol jumlah leukositnya 
cenderung menurun.  Gambaran ini sesual dengan 
studi yang dilakukan oleh Kurkani et al. (1989) 
bahwa tidak adanya nukleotida dalam pakan 
hewan percobaan  menghasilkan pengurangan 
yang signifikan dalam respon imun 
hostpest/inang, termasuk penurunan regulasi 
fungsi sel T dan stimulasi Ag. 
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Gambar 1 jumlah sel leukosit  sapi dari masing-
masing kelompok selama pengamatan 
 
 
Gambar 2 jumlah sel limfosit sapi dari masing-
masing kelompok selama pengamatan 
 
 
Gambar 3 jumlah sel neutrofil sapi dari masing-
masing kelompok selama pengamatan 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.  Jumlah sel  monosit, eosinofil dan 
basofil masing-masing kelompok sapi selama 
pengamatan 
 
Kelompok 
Perlakuan 
Penga
matan 
mingg
u ke- 
Parameter yang diamati  
Monosit 
(103/µl) 
Eosinofil 
(103/µl) 
Basofil 
(103/µl) 
Kontrol 
0 0.34±0.14 0.69±0.11 0.15±0.03 
1 0.06±0.01 0.54±0.23 0.10±0.01 
2 0.08±0.02 0.42±0.15 0.11±0.01 
Ag 
0 0.34±0.21 0.31±0.18 0.01±0.03 
1 0.09±0.01 0.37±0.23 0.10±0.02 
2 0.14±0.08 0.31±0.07 0.08±0.02 
Imuno+Ag 
0 0.27±0.07 1.06±0.3 0.11±0.02 
1 0.10±0.02 1.19±0.14 0.13±0.02 
2 0.05±0.05 0.45±0.16 0.10±0.08 
 
SIMPULAN 
Imunomodulator jenis polipetida 
ribonukleotida mampu meningkatkan jumlah sel 
leukosit khususnya limfosit pada sapi FH bunting 
trimester terakhir.  Diharapkan peningkatan 
jumlah limfosit ini akan meningkatkan titer 
antibody dalam darah dan kolostrum sapi yang 
digunakan sebagai hewan donor hiperimun.  
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